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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT, atas segala rtahmat dan
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jarah, pengertian dan prinsip-prinsip komunikasi tatal. Di
samping itu juga diketengahkan beberapa bentuk atau lambang-
lambang bahasa yang bisa dimanfaatkan dalam bevrkomunikasi
vailtu Lisan, Isyarat dan ejaan jari.

Terselainya penulisan diktat ini juga tidak terlepas
dari partisipasi berbagai fihak. Untuk pada kesempalan ini
divcapkan terimakasih kepada yang terhornat:

I. Bapak Rektor IKIP Yogyakarta, yvang telah memberikan
kesempatan dan dukungan lainnyva dalam penulisan diktat
kuliah ini.

2. Bapak Pembantu Rektor I TKIP Yogyvakarta, yang telah
berusaba mengaktifkan keginlan penulisan diktal, serta
menpupayakan dukungan fasilitlas penulusan.

3. Bapak/ibu Panitia penulisan diktat kuliah periode 1997
vang telah mengupayvakan secgala sesuatunya demi  kelan-
caran kegiatan penulisan diktat.

4. Teman—-teman sejawat di TFakultas/Jurusan yvang turutl ber
partisipasi dalam penyusunan diktat ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan pendidikan untuk anak tuna-
rungu mulai nampak adanya perubahan pandangan dalam >upaya
meningkatkan pelavanan pendidikan secara optimal. Kenyataan
ini dapat disimak dari muncuinya dua pendekatan dalam penga-
jaran bahasa di lembaga-lembaga yang menangani para penyan-—
dang tunarungu, baik di TIndonesia maupun di negara-negara
lain.

Ssalah satu di antaranya adalah pendekatan manual; yang
sering diidentikkan dengan Komunikasi Total. Pendekatan ini
mulai dikembangkan pada tahun enam pulubhan melalui beberapa
penelitian tentang efektivitas dan efisiensi penggunaan
bahasa isvarat bagi para penyandang tunarungu di Amerika.
Hasi! dari pgnclitian ini ternyata menunjukkan bahwa peng-
gunaan bahasa isvarat tidak merugikan bahasa anak, sehingga
pada tahap berikutnya pendekatan komunikasi total mulai di
kembangkan di Amerika. Scjak tahun 1972 di Tadonesia scndiri
juga mulai di rintis penggunaan Komunikasi  Totoail di tipga
sckolah luar biasa untuk anak lunarungu.

Adanya beberapa sckolah yvang telah mencoba menerapkan
pendekatan Komunikasi Total tersebut, tentunya tidak terle-
pas dari upaya meningkatkan kemampuan berbahasa bagi para
penyandang tunarungu. Anak tunarungu, sesuai dengan kondisi-
nya sudah barangtentu banyak mengalami hambatan dalam berko-
munikasi. Mercka kurang atau tidak dapat menyampaikan pesan
(message) kepada lawan bicaranya melalui oral secara memadai
Oleh karena itu, pendekatan Komunikasi Total dimungkinkan
akan membantu dalam berkomunikasi. Selama ini, anak tunaru-

ngu senantiasa mengandalkan indera visualnya serta sisa pen-




dengaran yang masih ada dalam menangkap dan mengartikan ke-
jadian-ke jadian yang ada di sekelilingnya. Kemampuan dalam
mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan dan gagasan-—
gagasannya secara verbal masih belum dapat memenuhi kebutuh-
an interaksinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang
senantiasa menjadi perhatian dalam pendidikan bagi anak-
anak tunarungu.

Berangkat dari kenyataan, bahwa hanya dengan mengguna-
kan bahasa oral saja dalam pendidikan anak tunarungu dirasa
masih banyak hambatan, serta dari beberapa hasil penelitian
tentang penggunakan bahasa isyarat, maka pendekatan Komuni-
kasi Total mulai dikembangkan dalam pelayanan pendidikan
bagi anak-anak tunarungu.

Fenomena ini mulai ditanggapi di Indonesia, schingga
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan merasa perlu: untuk
mengembangkan bahasa isyarat yang baku bagi sekolah-sekolah
luar biasa di Indonesia. Scbagai tindak lanjutnya, maka pada
tahun 1981, Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendij-
dikan Blitbangdikbud, mulai menyusun desain, landasan pro-
gram dan pengembangan scrta buku-buku petunjuk lainnya dalam
upaya pengembangan Komunikasi Total.

Berdasarkan pedoman dan petunjuk tersebut, maka pada ta
hun 1989 mulai dikembangkan sistem isyarat Bahasa Indopesia
oleh Kelompok Kerja Pendidikan Luar Biasa (KKPLB) TKIP Jakar
ta yang diketui oleh Rektor IKIP Jakarta, (waktu itu, Conny
R Semiawan) serta diujicobakan mulai tahun 1990/1991 di be-
bebera SL.B-B di Indonesia.

Dalam perkembangan selanjutnya pada tahun 1994 telah
berhasil disusun Kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia yang

baku serta didukung oleh beberapa SLB-B dan media televisi.




B. Sejarah Perkembangan Komunikasi Total

Perhatian terhadap penyandang tunarungu mulai nampak
sekitar tahun 700 Masehi, Ketika Bede, dari Beverley seorang
ahli sejarah dari Anglo-Saxon mencatat sebuah kejadian me-
ngenai scorang anak tunarungu yang mampu berbicara. Informa-—
si Bede memang tidak dapat diperoleh dari tangan pertama,
namun hal ini dapaf dijelaskan. Ada kaitannya dengan
program-program latihan para pemuda penyandang tunarungu,
serta mercka yang buta huruf di lingkungan Keuskupan ST John
tempat Bede melakukan aktivitasnya. Di fihak konsepsi-kon-
sepsi pendidikan pada saat itu telah mempengaruhi metode-
metode pengajaran huruf-huruf abjad scbelum kata dan kata
sebelum kalimat. Di lingkungan tersebut selanjutnya dibentuk
suatu sckolah, dengan mempertimbangkan strata sosial para
murid-muridnya.

Dalam rentang waktu yang cukup panjang, sckitar delapan
abad sesudahnya, sejarah dimuiai kembali. Girolamo Cardano
dari Ttalia mempublikasikan tulisannya dengan Judul:
Paralipomenon di Eropa pada tahun 1501, yang se¢ lanjutnya
disusul oleh Pedro Ponce de Leon (1575) dari Spanyol. Sayang
tulisan Pedro hilang, namun karyanya sccara luas dilnporkan
oleh Hervas Y Panduro dalam Escuela Espanola de Sordo-Mudos
(1795) yang dikutip dari Ambrosio de Morales (1575) dan
penulis-penulis lainnya di abab ke XVI.

Dari para penulis-penulis permulaan tentang Pendidikan
Anak tunarungu, tercatat bahwa: Cardano adalah secorang
dokter; Pedro scorang tohaniwan, Bonet seorang usahawan,
Bulwer seorang dokter, Wallis seorang ahli matematika serta
rabib yang juga merupakan salah seorang promotor dari Foyal
society, Helmont scorang Sarjana Bahasa VYahudi, Amman

scorang dokter; Dalgarno secorang Sarjana Pendidikan. Sedang




Ramirez de Carrion adalah penyandang tunarungu

yvang telah dididik bahasa Spanyol.

TAHUN 1500

TABEL 1
PARA PENULIS TENTANG PENDIDIKAN TUNARUNGU

HINGGA 1700

sejak

Tahun Penulis Judul Negara
1501 Girolamo Cardano Paralipomenon ITtalia
1575 Pedro Ponce de Leon| - Spanyol
1620 Juan Pablo Bonet Reduccion de Le-

tras Y Artepara

ensenar a hablar

los Mudos Spanyol
1629 Ramirez de Carrion Maravillias de la

Naturalezza Spanyol
1648 John Bulwer Philocopus, or

the Deafe and

Dumbe Man’s Friend| Inggris
1653 John Wallis De Loquele Inggris
1667 Johan Baptist Van Brevissima delina-

e lmont tio alphabeti vere

naturalis hebraici

étc. Belanda
1669 William Horder Elements of Speech| Inggris
1680 George Dalgarno Deaf-Mutes’ Per-

ceptor Inggiis
1692 John Conrad Surdus Loquens :

Amman Belahda

Sumber :

Fwing, R.T &

Fwing,

AW.G (1954).

lahir




Sebagian besar karya-karya merecka adalah Spekﬁlatif
vang tidak berlatar belakang pendidikan tunarungu. Namun
demikian, mereka telah memberikan pencerahan tentang kemung-
Kinan, atau ketidakmungkinan penyelenggaraan pendidikan bagi
penvandang tunarungu. Sebagaimana bidang-bidang ilmu
pengetahuan lain, merekapun mencari metode-metode iimiah.

Pada awal abad ke XVIIT, lembaga-lembaga pendidikan
penyandang tupnarungu mulaji berkembang dan mulai mapan di
beberapa negara, Perancis, Jerman dan Inggris. Di  Perancis,
seorang Lokoh agama, Abbe de L’Eppe mulai mengajar para
penyandang Lunarungu sekitar tahun 1760. Metode vang
dikembangkan untuk penyandang tunarungu tersebut adalah
metode manual, isyarat dan gesture. Dalam bukunya yang ber-
judul: True Manner of FEducating the Deaf and Dumb vyang
diterbitkan tahun 1784, disebutkan: Bilamana saya mengajar
secorang penyandang tunarungu untuk mengucapkan fonem, saya
mulai dengan menyuruhnya terlebih dahulu mencuci tangannya
dengan bersih. Setelah itu saya sediakan sebuah huruf A di

atas meja, lalu saya tarik beberapa jari tangannya ke depan
mulutku dan saya ucapkan A kuat-kuat, dengan begitu ia meng-
observasi posisi lidahku yang masih terbentang. Kemudian
cara-cara seperti itu diulang kembali dan dicatat hasilnya
untuk selanjutnya di transfer ke dalam bentuk isyarat dan
gesture.

Bagi de L’Eppe ucapan hanyalah merupakan dasar untuk
dapat mengajarkan berbagai hal secara manual, dan dengan
manual inilah ia selanjutnya mengajar pada para penyandang
tunarungu. Pada tahun 1778, Samuel Heinicke membuka sekolah
umum bagi para penyandang tunarungu vang pertama kali di

Jerman. Ta telah banyak belajar dari L’Eppe dan Amman.

Sebagaimana halnva para pendidik tunarungu yang lain, ia




mulai mengajar anak-anak tunarungu diawali dengan ménulis
kemudian baru diajarkan berbicara. Tetapi pada tahap bérkut-
nyva ia menjadi yakin, bahwa anak tunarungu seharusnyai dia-
jarkan bahasa oral sebelum bahasa tulis. Dengan keyakinhnnya
itu, akhirnya Heinicke menjadi tokoh Oralis dalam pendidikan
anak-anak tunarungu.

Permulaan abab XIX pendidikan bagi para penyandang

tunarungu mulai berkembang di negara-negara FEropa dan
Amerika. Thomas Arnold (1888) mulai menyusun daftar

buku-buku yang berkenaan dengan pendidikan anak tunarungu
yvang terbit tahun 1700 dan 1780, serta mulai mempelajari
tentang awal mula pendidikan bagi para penyandang tunarungu.

Metode-metode yang digunakan dalam mengajar anak tuna-
rungu yang dipakai pada masa itupun berbeda-beda. Akibat
keanekaragaman metode tersebut menimbulkan adanya aliran-
aliran oralisme dan manualisme dalam pendidikan bagi para
penyvandang tunarungu yang terus berlanjut hingga sekarang.

Dari beberapa penelitian tentang efektivitas dan efi-
siensi penggunaan metode oral dan manual mulai  dilakukan
pada abad XIX. Di Inggris, Prof. M.Lewis (1964-1968) mulai
meneliti tentang kemungkinan penggunaan bahasa isyaral dan
ejaan jari dalam pendidikan anak tunarungu. Sementara itu di
Amerika Serikat penelitian serdpa juga dilakukan oleh
H.Babbidge (1965), Juga Quigley & Frisinia (1961). Sclain
itu penclitian serupa juga dilakukan oleh Staf Donaldson
School, Montgommery (1966) di Edinburg, Stuckless & Birch
(1966) dan Vernon (1970-1971) telah memberikan kesimpulannya
bahwa komunikasi manual tidak merugikan bagi perkembangan
wicara bagi para penyandang tunarungu.

Hingga beberapa dekade terakhir ini, penggunaan bahasa

isyarat dimungkinkan hanya setelah terjadinya kegagalan oral




atau apabila anak mengalami keterlambatan dalam belajarnya
di sekolah. Para penyandang tunarungu dibesarkan tanpa memi-
liki kecakapan berkomunikasi dalam keluarga atau memahami
maksud-maksud orang tuanya.

Diawali dari negara-negara Amerika dan Skandinavia,
telah terjadi adanya perubahan secara besar-besaran dari
oralisme menuju ke arah Komunikasi Total dalam program di
sekolah-sekolah bagi para penyandang tunarungu, baik sekolah
vang berasrama maupun yang tidak berasrama. Di Amerika Seri-
kat, sistim pelambangan (kode), telah memperoleh tempat yang
penting di tingkat persiapan dan tingkat dasar. Sedangkan
Pidgin 5ign English (PSE) masih banyak pula digunakan di
sekolah-sekolah lanjutan (secondary school). Di lain fihak,
American Sign Language (ASL) belum memperoleh status  vesmi
dalam kegiatan pembelajaran.

Di negara-negara persemakmuran, pengaruh metode-metode
oral dari Universitas Manchester, terasa begitu besar hingga
tahun—tahun terakhir. Dimulai dari Skotlandia {(Montgomery,
1976), Trlandia, Komunikasi Total hadir, yang hiagpa scka-
rang dapat diterima sccara resmi di  beberapa negara
Skotlandia dan lIngpris.

Kanada dan Australia memiliki berbagai Jenis program
pengembangan Komunikasi Total, tergantung dari sekolah dan
dacrahnya. Bagian-bagian lain dari negacta persemakmuran
Inggris yang tadinya banyak dipengaruhi oleh aliran oral,
kini telah banyak yang melakukan perubahan. Malaysia, umpa-
manya, telah mengubah pendekatan pembelajaran bagi para pe-
nvandang tunarungu dari oral ke Komunikasi Total. Suatu
sistem manual Malaysia diserap dari American Sign Language
(ASL) serta kemungkinan akan lebih berhasil. Perancis, juga

lebih tertarik pada pengembangan Komunikasi Total, daripada




sekedar pendekatan oral, sebagai sumber utama di negara
tersebut juga juga digunakan dari ASL.

Hampir semuanya, dewasa ini nampaknya mulai menggunakan
pendekatan Komunikasi Total dalam pengajaran para penyandang
tunarungu. Meskipun demikian, ada pula yang tertutup sama
sekali dengan kehadirdn Komunikasi Total dalam pengajaran
bagi penyandang tunarungu, seperti Italia umpamanya.

Penggunaan istilah'Komunikasi Total itu sendiri pertama
kali dilakukan di Amerika oleh Dr. Roy Holcomb (1968) dari
Santa Anna (California), yang selanjutnya dikembangkan lebih
lanjut secara Internasional oleh Dr. David Denton. Scbagai
suatu pendekatan, Komunikasi Total berusaha mencari terobos-
an dalam pengembangan pendidikan bagi para penyandang tuna-

Tungu.




BAB III
HAKEKAT KOMUNIKASI TOTAL

4. Pengertian
neberapa definisi tentang Komunikasi Total dirumuskan
-h para ahli, khususnya dalam bidang pendidikan bagi para
~-nvandang tunarungu. Penekanan dan sudut pandangnya beranc—
+ ragam, namun demikian hakekatnya adalah sama.

Denton (1976) dalam Freeman (1981) memberikan batasan
~haoai berikut: Komunikasi Total mencakup seluruh spektrum
=~ius berbahasa; gerak-isyarat yang dibuat anak, bahasa

<varat, wicara, membaca ujaran, cjaan jari, membaca dan
menulis. Komunikasi Total melibatkan pengembangan sisa pen-
‘enearan untuk peningkatan wicara dan baca wujaran melalui
~-nvesuaian penggunaan Alat Pembantu Mendengar jangka pan-
jang.
Dari konperensi SLB-B di Amerika Serikat tahuan 1976,
<chagaimana  dikutip Lani Bunawan (1990), didelinisikan,
hahwa Komunikasi Total adalah suatu falsafah atau  konsep
vane bertujuan mencapai komunikasi yang efektif dengoan dan
Latara kaum ltunarunpgu, melalui penggunaan sisa  pendenpgaran
aural), isyaral dan cjaan jari (manual), bicara dan membaca
ujaran (oral).

Beberapa ahli lain, lebih memandang Komunikasi Total
sehbagai suatu pendekatan filosofis, yang menc ankan pada
teberadaan anak. Namun demikian esensi komunikasi total
~dalah suatu pendekatan filosofis yang mencoba mengembangkan
romunikasi anak sccara total, dengan memanfaatkan apa saja
vang ada pada diri anak yang dapat dimanfaatkan sebagai
wahana berkomunikasi. Sejalan dengan ini, Hyde, M.B (1987)
memandang bahwa Komunikasi Total bukan berarti:

1. Bahasa isyarat
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2. Kombinasi metoda atau metoda tunggal yang lain
3. Anti Oral
4. Diperlukan bagi semua anak tunarungu.
Tetapi melihat Komunikasi Total dari sudut pandang filoso-
fis dalam kerangka pendidikan para penyandang tunarungu.
Demikian pula Garretson (1976), melihat komunikasi
total secbagai suatu pendekatan filosofis, yang memungkinkan
terciptanya iklim komunikasi yang fleksibel, bebas dari rasa
Keraguan, Ltckanan dan prasangka. Komunikasi Total, bagaima-
napun merupakan pendekatan yang fleksibel daripada pendekat-
an lain yang spesifik dalam pendidikan para penyandang tuna-
rungu, yang mencakup komponen-komponen; |
-~ gerak isyarat (gesture)
- bahasa isyarat
- ejaan jari
- wicara
- baca ujaran
-~ membaca
- menulis
- meopgambar
—- simbol-simbol, dam
- pemanfaatlan sisa pendengaran
Walaupun Komunikasi Total mencakup berbagai komponen,
namun bukan berarti masing-masing komponen itu merupakan
komunikasi total, bahasa isyarat saja atau ejaan jari saja.
Scbab Komunikasi Total merupakan suvatu pendekatan (filoso-
fis), bukan cara atau metode yang diterapkan dalam pendidik-
an bagi para penyandang tunarungu.
Tinjauan [ilosofis yang mulai diyakini di beberapa

negara Amerika, Australia dan negara-negara Eropa, umumnya

i




iidasarkan pada beberapa hal:

1. Adanya hambatan, keterbatasan dan tuntutan sesuai de-
ngan situasi yang ada.

2. Adanya kemungkinanwkemungkinan dalam berkomunikasi ba-
gi anak tunarungu, baik secara ckspresif maupun resep-
tif

3. Adanya kemampuan dan hambatan lawan bicara yang terli-
bat dalam situasi komunikasi.

Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa Komunikasi
Total adatah suatu pendekatan filosofis dan fleksibel dalam
pendidikan para penyandang tunarungu yang melibatkan Bcrba*
cai kemungkinan yang ada pada diri anak yang dapat dimanfa-
atkan sechagai sebagai wahana komunikasi, termasuk; gerak-
isyarat (gesture), bahasa isyarat, ejaan jari, simbol-sim-
bol, pantomim, gamba r—gambar, mecmbaca, menulis serta peman-
faatan sisa pendengaran.

B. Prinsip-prinsip Komunikasi Total

Beberapa prinsip dari Komunikasi Total, vang paling
penting dan perlu diperhatikan antara Jain:

{. Dimulai dari hal yang paling mungkin pada diri anak

2. Pengakuan atas keberadaan anak tunarungu di dalam in-
teraksi sosialnya.

3. Sadar akan penggunaan seluruh bentuk-bentuk cksproesi
manusia.

4. Penggunaan beberapa bentuk ekspresi pada saal yang
bersamaan.

5. Komunikasi haruslah memiliki nilai fungsional dalam
kehudupan schari-hari.

Bentuk-bentuk ckspresi manusia sebagaimana diungkapkan

7oerduikhola W & Marry Buts (1986) dapat dijabarkan sbb:
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BENTUK-BENTUK EKSPRESI

Verbal Nonverbal
Nonlingu- Suara-suara keji- Reaksi-reaksi Fisio-
istik waan logi
- menangis - sentuhan
- tertawa - penampilan fisik
| ~ mengeluh - ekspresi wajah
- tersenyum - gerakan tubuh
- Perhatian pada Memainkan atau me-—
suara-suara nggunakan
Prelingu- vang ditimbul- - obyek nyata
istik kannya - miniatur
- Fotografi
- meraban - Gambar-gambar
- Gerak-isyarat
i
v - Bicara - Penggunaan Simbol/
Linguis- kode
tik - Bahasa isyarat
- Nyanyian - Ejaan Jari
- Tulisan

Selain prinsip-prinsip utama di atas, beberapa prinsip
lainnya dalam penerapan Komunikasi Total bagi anak Luﬂarungu
adalah sebagai berikut:

1. Diperkenalkan secjak awal kehidupan anak.

2. Melibatkan komponen-komponen gerak—isyarat (gesture),
bahasa isyaratl, mecmbaca ujaran, ejaan jari, berbicara,
membaca dan menulis.

3. Pemanfaatan sisa pendengaran melalui iatihan mendengar
dan penggunaan Alat Pembantu Mendengar (hearing aid).

Reberapa hal tersebut yang metrupakan prinsip-prinsip
pendekatan Komunikasi Total dalam pendidikan para penyvandang

tunarungu yang tengah berkembang.
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C. Kontroversi Oral-Manual.

Walaupun pendekatan Komunikasi Total sudah dikembangkan
dan diterapkan sccara meluas di beberapa negara maju maupun
negara-negara dunia ketiga, namun pertentangan pendapat di-
antara kaum oralis dan manualis masih sering menjadi perlen-—
tangan. Mcreka pada umumnya masih berusaha bertahan dengan
keyakinannya masing-masing berdasarkan argumentasi dan
asumsi yang mereka anut. Kondisi demikian dalam beberapa
segi akan dapat menghambat kemajuan pendidikan anak-anak
tunarungu, tetapi hal juga tidak mungkin dapat dihindari,
khususnya dalam memberikan layanan bagi para penyandang
tunarungu.

Adanya kontroversi pendekatan oral dan manual ini sebe-
narnya memang sudah sejak lama ada. Penajaman pemikiran
tentang keberadaan keduanya baru baru muncul pada beberapa
dekade terakhir ini. Diantara argumen-argumen yang muncul
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kaum Oralis

Silverman (1972), scorang pendukung oral yang tornama,
sccara  umum  mengakui bahwa bahasa isyarat mengarah ke
hal-hal yang konkrcet, namun alkan terbatas pada hal-hal yang
bersitfat abstrak, humor, serta mengalfami kesulitan dalam
mengekspresikan kKiasan-kiasan untuk mempeckaya ungkapah.

Pernyataan-pernyataan semacam itu sering kali muncul
dari para ahli dalam bidang pendidikan bagi anak-anak tuna-
rungu, baik yang memahami bahasa isyarat dengan dukungan
penclitian, maupun yang khusus memalbami pendekatan oral.
Silverman sendiri tidak setuju apabila bahasa isyarat dise-
jajarkan dengan bahasa oral atau lisan. Kaum oralis merasa
bahwa apabila anak-anak (tunarungu) dilatih oral dengan baik

akan menjadi lebih baik. Lagi pula guru-guru telah memiliki
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bekal latiban yang cukup untuk melatih bicara anak tunarungu
Para pendukung Komunikasi Total memiliki prinsip ter-
sendiri yang menjadikan posisinya mantap. Mereka menerima
adanya tantangan-tantangan dari kaum oralis untuk melibatkan
e jaan jari, dan bahasa isyaral dalam pengembangan komunihkasi
para penyandang tunarungu. Berkenaan dengan penerapan  pen-
dekatan Komunikasi Total ini, kaum oralis berasumsi, bahwa:
1. Komunikasi total merupakan pengambilan jalan keluar
yang mudah. Jika isyarat diperkenalkan sejak awal,
anak-anak tuparungu tidak akan termotivasi untuk ber-
usaha keras dalam latihan oral dan pendengarai, schab
isyarat lebih mudah dipelajari.
2. Tanda dan babasa isyarat merupakan suatu sistem yang
kurang memadai. Kaum oralis beranggapan, bahwa bahasa

isvarat sangat terbatas, konkret dan primitif.

]

Menjadikan anak ter isolif.

Sebagai akibat belajar bahasa isyarat, anak-anak tuna-
rungu terbawa arus *dunia tunarungu’ dan kehilangan
kesempatan penuh dalam partisipasinya di masyarakat.
Kelipa asumsi tersebut yang menyebabkan schag ian orang-
tua merasa Lerancam kecemasan dan keragu-raguan, kKhususnya
vang hanya memiliki sedikit dasar pengalaman nyata, dan
belum tahu sepenuhnya. Demikian pula apabila hanya oral saja
anak-anak tunarungu yang masib dalam taraf awal berbahasa,
masih miskin kosa kata, maka amatlah menyulitkan dalam
pengembangan komunikasinya. perhatian terhadap masa depan
anak tunarungu terlelak pula pada kebutuhan komunikasinya.

Sebab hal ini merupakan dasar bagi anak tunarungu untuk

mempelajari bidang-bidang yang lain.
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Adanyva kontroversi oral-manual sesunggunya hanyalah
berdasarkan perbandingan keyakinan, tidak akurat. Dan seba-
eai konsckuensinya, terdapat beberapa hal yang kurang me-
nguntungkan, terutama bagi orang tua akan menjadi bingung,
khawatir dan mungkin juga menjadi frustrasi. Menghilangkan
hak-hak anak tunarungu untuk berkomunikasi di masa kanak-
kanak dan terkadang menjadi pertentangan batin dalam ling—
kungan keluarga, dalam kehidupan sehari-harinya.

D. Kedudukan Komunikasi Total

Para penyandang tunarungu umumnya berangkat dari Ling—-
kungan keluarga yang beranckaragam keadaan dan status sosial
nya, schingga karakteristik dari anak—-anak yang mengalami
ketunarunguan jvga bervariasi. Anak tunarungu yang dibesar-
kan dalam lingkungan keluarga yang juga penyandang tunarungu
biasanya mereka akan belajar bahasa isyarat secara natural,
sehingga mereka akan secara cepat dapat belajar berkomunika-
si secara manual. Selain itu mereka juga akan mudah menga-
daptasi dalam berbahasa isyarat. Kendati demikian, ada be-
berapa persoalan yang perlu dipertanyakan berkenaan dengan
pengpunaan bahasa isjarat bagi anak tunarungu: Manakah yang
scbenarnya lebih alami bagi para penyandang tunarungu, peng-
gunaan bahasa isyarat yang secara mudah dapat dipelajari
oleh anak ataukah sistem berbahasa lainnya yang mendorong
orangtuanya untuk mengajarkan cara-cara baru dalam berbahasa
vang juga akan menghabiskan waktu yang cukup lama?

Terlepas dari alami atau tidaknya penggunaan sistem
berbahasa bagi anak tunarungu, namun suatu hal yang patut di
pertimbangkan adalah pemilikiran-pemikiran atau argumen kaum
oralis, bahwa bahasa isyarat terlalu mudah dipelajari oleh

anak tunarungu, dan senyatanya kemudahan mempelajari cara




berbahasa tersebut juga merupakan suatu hal vang positif,
yang tidak perlu terlalu dikawatirkan. Sebéb dalam kenyata-
annya, keadaan yang demikian juga memberikan manfaatj bagi
para penyandang tunarungu. i

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan,% juga
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa isyarat dalam kerangka
komunikasi total ternyata tidak merugikan kemampuan be}baha—
sa oral. Selain itu, penggunaan bahasa isyarat bagi anak tu-
narungu tidak perlu mengarah kepada hilangnya kecakapan
berkomunikasi dengan cara yang lain. Mereka masih memperoleh
kesempatan untuk berkembang secara optimal, sebab anak-anak
tunarungu pada umumnya membutuhkan sistem betrkomunikasi yang
cocok sejak awal kehidupannya. Hal lain yang juga tidak bo-
leh dilupakan adaiah bahwa potensi pendengaran dan kemampuan
oral anak tunarungu masih bisa dikembangkan dalam kerangka
Komunikasi Total.

Dengan demikian, komunikasi total menjadi alternatif
yang sangat menarik dan bermanfaat bagi anak tunarungu dalam
berkomunikasinya. Komunikasi total secara nyata Japat men-
Jembatani suatu pemikiran atau cara berbahasa yang ekstrim

tentang ke-alami-an konsep berbahasa bagi anak tunarungu.
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